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Pendahuluan

Penyelenggaraan pendidikan tinggi sebagai bagian yang tak terpisahkan dari penyelenggaraan pendidikan nasional, tidak dapat dilepaskan dari amanat Pasal 31 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Di samping itu, dalam rangka menghadapi perkembangan dunia yang semakin mengutamakan basis ilmu pengetahuan, pendidikan tinggi diharapkan mampu menjalankan peran strategis dalam memajukan peradaban dan kesejahteraan umat manusia.
Universitas Gadjah Mada (UGM) merupakan universitas pertama yang didirikan oleh Pemerintah Republik Indonesia (RI), dilahirkan dalam suasana penuh semangat dan harapan di tengah-tengah kancah perjuangan merebut kembali kemerdekaan RI. Oleh karenanya, UGM harus bisa menjalankan misi kerakyatan, dan melaksanakan nilai-nilai perjuangan. UGM juga dituntut untuk menjaga persatuan NKRI dengan terus mengedepankan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan daerah dan golongan. Kiprah pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat juga harus selaras dan senafas dengan nilai-nilai Pancasila. UGM juga dituntut untuk menumbuhkembangkan jiwa ke-UGM-an, kemandirian, kepemimpinan, dan komitmen kebangsaan. UGM juga harus selalu siap menangkap dan mengatasi seluruh problematika yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia. UGM harus bisa menjadi pelopor pelestarian dan pengembangan kebudayaan Indonesia, agar warga masyarakat Indonesia menjadi insan yang berbudi luhur dan berwawasan nasional.
UGM didirikan dengan mandat untuk mengembangkan diri sebagai balai nasional ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi berdasarkan Pancasila demi kepentingan kemanusiaan dan perkembangan bangsa Indonesia. Dalam menjalankan mandatnya, UGM dituntut untuk meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan tinggi yang adaptif dan responsif dalam membantu memecahkan berbagai persoalan bangsa. Oleh karena itu, UGM harus mengantisipasi perubahan multi dimensi yang cepat dalam skala nasional dan global yang berpengaruh terhadap aspek kehidupan sosial, politik, ekonomi, hukum, dan kebudayaan. 

Sesuai ketentuan Statuta UGM yang telah ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah No. 67 tahun 2013, Rencana Strategis (Renstra) disusun berdasarkan Kebijakan Umum UGM tahun 2012-2037, adapun untuk periode 2017-2022 memasuki tahapan program pendalaman. Renstra 2017-2022 sebagai panduan dan arah kebijakan dalam mengimplementasikan semangat, mandat, komitmen, dan pemikiran UGM tersebut. Renstra juga digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dan penyusunan Rencana Operasional dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahunan (RKAT). 
1. Nilai-nilai Dasar
a. Nilai-nilai Pancasila yang meliputi nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan;
b. Nilai-nilai keilmuan yang meliputi nilai-nilai universalitas dan obyektivitas ilmu, kebebasan akademik dan mimbar akademik, penghargaan atas kenyataan dan kebenaran guna keadaban, kemanfaatan, dan kebahagiaan. 

c. Nilai-nilai kebudayaan yang meliputi toleransi, haka asasi manusia, dan keragaman.

2. Visi, Misi, dan Tujuan

Visi: Sebagai pelopor perguruan tinggi nasional berkelas dunia yang unggul dan inovatif, mengabdi kepada kepentingan bangsa dan kemanusiaan dijiwai nilai-nilai budaya bangsa berdasarkan Pancasila.

Misi: Melaksanakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat serta pelestarian dan pengembangan ilmu yang unggul dan bermanfaat bagi masyarakat.

Tujuan:

a.  
Mewujudkan UGM sebagai lembaga nasional ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan pendidikan tinggi yang menanamkan dan mengajarkan ilmu pengetahuan dan kebudayaan kepada Mahasiswa demi kelangsungan dan kehidupan manusia pada umumnya, demi perkembangan bangsa dan rakyat pada khususnya sebagai penjelmaan dan pelaksanaan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta demi tercapainya cita-cita Proklamasi Kemerdekaan sebagai manaditentukan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
b.   
Membentuk manusia susila yang mempunyai keinsafan bertanggung jawab atas kesejahteraan Indonesia khususnya dan dunia umumnya, dalam arti berjiwa bangsa Indonesia, manusia budaya Indonesia, yang mempunyai dasar keinsafan hidup berketuhanan Yang Maha Esa, berperikemanusiaanyang adil dan beradab, demokratis, diliputi oleh kenyataan dan kebenaran, cerdas, kreatif, terampil, mampu berkomunikasi dan berkesadaran lingkungan untuk melaksanakan tanggung jawabnya terhadap pembangunan, pemeliharaan dan pengembangan kebudayaan, hidup kemasyarakatan, serta masa depan bangsa dan negara Indonesia khususnya dan umat manusia pada umumnya.

3. Tahap Pendalaman Kebijakan Umum 2012-2037

Selaras dengan mandat yang diembannya, UGM bertekad untuk mendedikasikan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan (IPTEK) untuk kepentingan bangsa dan kemanusiaan. UGM tidak hanya menjadi rujukan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan kebudayaan dunia, tetapi juga penghantaran IPTEK kepada masyarakat.

Kebijakan Tridharma pada periode 2012-2037 diarahkan pada upaya mewujudkan UGM sebagai universitas kelas dunia yang unggul dan inovatif. Unggul dalam arti bahwa UGM selalu berada di garis depan dan menjadi contoh bagi universitas-universitas lain dalam pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Sementara, inovatif berarti bahwa UGM terus melakukan pembaruan dalam pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan perkembangan IPTEK. Modal utama yang digunakan adalah komprehensivitas bidang ilmu dan pendekatan lintas disiplin di UGM. Kebijakan Sistem Pendukung pada dasarnya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Kebijakan Tridharma. Oleh karena itu, kebijakan-kebijakan di bidang sumber daya manusia, infrastruktur fisik dan lingkungan, organisasi dan tatakelola, keuangan, sistem informasi, dan kerja sama pada periode 2012-2037 diarahkan pada upaya memastikan terlaksananya Kebijakan Tridharma pada periode yang sama.
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Strategis 2012-2017

Renstra 2012-2017 disusun dalam kondisi penuh tantangan dalam pengelolaan organisasi khusunya dalam proses implementasi otonomi kampus. Hal ini terjadi karena pembatalan Undang-undang Badan Hukum Pendidikan oleh Mahkamah Konstitusi yang berdampak pada batalnya Peraturan Pemerintah No. 153 tentang UGM sebagai Badan Hukum Milik Negara (UGM BHMN), sehingga penyelenggaraan UGM berada dalam peralihan yaitu menjadi PTN Badan Layanan Umum. Setelah terbitnya Undang-undang No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, penyelenggaraan perguruan tinggi negeri di Indonesia mengalami titik terang. Beberapa PTN yang semula berstatus BHMN mendapatkan status baru menjadi PTN badan hukum (PTN bh). 

Status baru tersebut masih menyisakan tantangan, karena perangkat aturan sebagai PTN bh belum dirumuskan dengan memadai di tingkat kementerian. Melalui sekretariat bersama PTN bh mulailah dilakukan pembahasan  kebutuhan perangkat peraturan penyelenggaraan PTN bh yang menjamin terselenggaranya otonomi akademik dan non akademik. Tantangan lain yang dihadapi adalah perubahan prioritas di level nasional. 

Kepemimpinan nasional tahun 2015-2019 telah menetapkan bahwa penyelenggaraan pendidikan tinggi dikelompokan bersama dengan bidang riset dan teknologi (Kementerian Riset, teknologi, dan Pendidikan Tinggi/Kemenristekdikti). Kemenristekdikti menghendaki agar prioritas dan strategi nasional yang termuat dalam Renstra Kemenristekdikti tahun 2015-2019 dapat didukung oleh PTN yang ada dan termasuk PTN bh. 

Dalam periode ini UGM perlu menyesuaikan prioritas dan strategi yang mendukung pada capaian-capaian target nasional. Adapun prioritas nasional yang telah ditetapkan dalam  Renstra Kemenristekdikti tahun 2015-2019  adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kualitas pembelajaran, kemahasiswaan dikti

2. Meningkatkan kualitas kelembagaan iptek dikti

3. Meningkatkan relevansi kualitas dan kuantitas iptek dikti

4. Meningkatkan relevansi dan produktivitas riset dan pengembangan

5. Menguatnya kapasitas inovasi

Untuk mendukung upaya nasional tersebut beberapa strategi telah diimplementasikan dalam sesuai tugas dan peran UGM selama periode 2012-2017, beberapa capaian yang mendukung antara lain:

Pengembangan Kerangka Dasar Kurikulum

Kerangka Dasar Kurikulum UGM dimaksudkan untuk memandu pencapaian profil lulusan UGM yang berorientasi ke masa depan serta menjamin kesesuaian dengan tantangan dimasa kini dan depan, yang ditandai dengan: Penguasaan ilmu pengetahuan, sikap profesional, ketrampilan dalam profesi, dan ketangguhan, etika, integritas, kebersahajaan, kepedulian, jiwa kepemimpinan-kepeloporan, serta jiwa socio-entrepreneurial. 

Di samping menjadi pedoman, Kerangka Dasar Kurikulum UGM juga merupakan bentuk pertanggungjawaban UGM sebagai institusi yang terus-menerus mengembangkan kualitas dan relevansi pendidikan tinggi yang adaptif dan responsif dalam memecahkan persoalan bangsa. Melalui kerangka dasar kurikulum tersebut.

UGM mengantisipiasi perubahan yang cepat dalam skala nasional dan global yang berpengaruh terhadap aspek kehidupan sosial, politik, ekonomi, hukum, dan kebudayaan dan utamanya untuk mewujudkan cita-cita UGM yang tertuang dalam Statuta UGM.

Implementasi Kerangka Dasar Kuriulum UGM tersebut diwujudkan dalam 7 langkah inovatif yaitu: 

(1) Memperkaya wawasan melalui mata kuliah pilihan lintas disiplin; 

(2) Memperkuat kemampuan softskill melalui integrasi kegiatan kokurikuler dan

(3) ekstrakurikuler ke dalam kurikulum; 

(4) Memperkuat kompetensi global melalui peningkatan student mobility; 

(5) Membekali kemampuan bahasa asing, termasuk memperkuat kemampuan

(6) menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bagian dari karakter seorang cendekiawan; 

(7) Memperkuat pemanfaatan teknologi informasi; 

(8) Memperkaya perolehan keilmuan berbasis riset; dan

(9) Mempercepat rekognisi internasional dan reputasi akademik melalui publikasi ilmiah.

Pemeringkatan Universitas

Untuk pemeringkatan internasional, UGM telah masuk dalam QS World University Ranking (WUR) dan QS Asian University Ranking (AUR) serta Times Higher Education (THE) Ranking. Untuk perankingan THE, tahun 2017 adalah tahun pertama bagi UGM untuk memasukkan data. Peringkat QS WUR untuk UGM mengalami kemerosotan sejak tahun 2012 dari ranking 401-450 ke ranking 551-600 di tahun 2015. Di Tahun 2016, peringkat QS WUR UGM meningkat menjadi 501-525 dan di tahun 2017 telah berhasil masuk ke peringkat 401 QS WUR (500 Top Dunia). 

Untuk melakukan pembenahan secara internal yang diharapkan berdampak pada reputasi akademik UGM, maka berbagai upaya dilakukan baik yang menyangkut upaya jangka pendek seperti pembersihan data, integrasi data, dan perbaikan rasio dosen mahasiswa juga upaya jangka panjang berupa inovasi dan internasionalisasi akademik, program-program yang menyangkut kesetaraan dan peningkatan citra institusi (brand equity), dan sistem penjaminan mutu dan integrasi data. 

Perlu kiranya mengembangkan suatu sistem yang terintegrasi untuk merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan mengembangkan program-program yang selama ini telah berjalan di UGM menjadi suatu sistem terpadu yang inovatif yang mendukung ke arah pencapaian indikator-indikator yang digunakan dalam pemeringkatan. Selama ini telah banyak program-program yang berjalan di UGM, yang strategi serta proses pelaksanaannya perlu reorganisasi agar efektif, efisien, dan mendukung berbagai macam parameter yang diperlukan untuk peningkatan reputasi UGM.

Kemanfaatan Hasil-hasil Penelitian UGM

Selama ini kegiatan penelitian di UGM telah menghasilkan temuan-temuan dalam berbagai bidang yang memberikan manfaat bagi masyarakat, baik yang bersifat penelitian fundamental maupun aplikasi.

Analisis Situasi (SWOT)

Kepemimpinan UGM periode 2017-2022 berada pada tahap pendalaman. Kami akan melanjutkan program-program unggulan yang belum terselesaikan, dan akan  menjalankan program-program pengembangan untuk membawa UGM unggul dan inovatif di tingkat nasional dan internasional. Pemilihan program kerja yang tepat disertai dengan pengelolaan organisasi yang berlandaskan pada harmonisasi keberagaman dan sinergi semua potensi yang dimiliki oleh UGM, akanmenjadikan UGM terintegrasi secara sosial dan fisik, sehingga dapat menjadi bagian dari solusi persoalan bangsa mencapai kemajuan dan kejayaan Indonesia.
Hasil analisis SWOT terhadap kondisi sekarang dilakukan untuk sembilan bidang, yaitu bidang pendidikan, penelitian, pengabdian pada masyarakat, SDM, asset infrastruktur fisik dan lingkungan, organisasi dan tata kelola, sistem informasi, keuangan, dan kerjasama.
Bidang Pendidikan

	KEKUATAN
	KELEMAHAN

	1. UGM memiliki sumberdaya manusia yang cukup untuk mengembangkan Pendidikan yang unggul dan berkualitas, cakupan bidang keilmuan yang lengkap dalam jalur akademik, vokasi, dan profesi yang dikembangkan secara sinergi, komprehensif, holistik dan integral dalam pembangunan nasional.
2. Pembaruan substansi kurikulum selalu dilakukan melalui Kerangka Dasar Kurikulum untuk seluruh program pendidikan dan telah berlangsung secara dinamis, dan inovatif dalam siklus penjaminan mutu untuk melakukan perbaikan yang terus-menerus (continuous improvement) menuju kurikulum yang selalu dapat mengantisipasi dan menyesuaikan dengan perubahan. 
3. Secara keseluruhan rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, proses, penilaian, dan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran pada masing-masing program pendidikan di UGM telah gayut dengan tujuan yang hendak dicapai
	1. Dalam bidang akademik, belum terpenuhinya proporsi tenaga pendidik bergelar doktor dan jabatan professor yang sesuai; produktifitas karya ilmiah dosen dan mahasiswa ditingkat nasional dan internasional yang masih rendah; kurangnya kegiatan akademik bersifat lintas disiplin; kurangnya jumlah mahasiswa dan dosen asing;  rendahnya jumlah karya ilmiah yang disitasi; kecilnya persentase masa studi yang tepat waktu; dan masih sedikit jumlah program studi yang terakreditasi internasional. 
2. Ketiadaan Arsitektur Keilmuan yang memuat bidang-bidang pendidikan prioritas di UGM menyebabkan belum semua program Pendidikan dapat berkontribusi untuk menjawab tantangan-tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia dan umat manusia saat ini, dan tantangan-tantangan yang mungkin akan muncul di masa depan. 
3. Secara kelembagaan, belum ada ketegasan tentang bidang-bidang yang didedikasikan (dedicated field) untuk terus dilestarikan sesuai jati diri UGM sebagai universitas nasional, universitas perjuangan, universitas Pancasila, universitas kerakyatan, dan universitas pusat kebudayaan. 
4. Kurikulum pendidikan di UGM belum mampu mendorong penguatan sinergi horizontal antara berbagai disiplin ilmu yang berbeda, baik yang menggunakan pendekatan interdisiplin, multidisiplin, maupun lintasdisiplin.
5. Proses evaluasi Pembelajaran belum dikaji dengan cermat dan dijalankan secara komprehensif sebagai proses yang lengkap dari hulu ke hilir untuk menjamin ketercapaian tujuan pendidikan. 
6. Fasilitas Pembelajaran yang mampu mendukung kebutuhan implementasi berbagai metode pembelajaran belum dimiliki sehingga belum memiliki model dan referensi pengembangan Learning Center.
7. Masih terdapat ketimpangan dalam beban mengajar sebagian dosen pada beberapa program pendidikan di UGM sehingga mengganggu keseimbangan implementasi Tridharma. 
8. Kebijakan, perencanaan, struktur organisasi, dan tata kelola proses akademik yang ada perlu disempurnakan agar benar-benar mendukung perwujudan suasana belajar dan proses pembelajaran berkelas dunia. Belum efisiensinya struktur kelembagaan di UGM menyebabkan banyak dosen yang terjebak pada pekerjaan struktural baik di dalam maupun di luar lingkungan UGM. 
9. Kebijakan, fasilitas dan infrastruktur, maupun budaya untuk mengembangkan internasionalisasi akademik perlu segera diperkuat dan dikembangkan agar menjadi budaya yang mengakar kuat di UGM

	PELUANG
	ANCAMAN

	1. Kepercayaan yang tinggi dari pemerintah, masyarakat, industri di dalam dan luar negeri terhadap Pendidikan di UGM perlu dimaknai sebagai sebuah dukungan untuk selalu mengembangkan Pendidikan yang berkualitas dan berkelas dunia.
2. Kemajuan teknologi informasi yang cepat harus dapat diikuti dan mendorong UGM menjadi leader dalam pemanfaatan TIK untuk Pendidikan tinggi di Indonesia.
3. Luasnya jaringan alumni baik di dalam maupun di luar negeri harus dapat dioptimalkan sebagai peluang untuk melakukan akselerasi terhadap hilirisasi produk-produk Pendidikan UGM.
	1. Perkembangan dunia digital yang cepat, massif, dan dinamis berkembang yang ditandai dengan munculnya arus pembelajaran daring yang massif melalui MOOC (Massive Open Online Course), blended learning, serta model-model dan manajemen penyebarluasan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai (knowledge sharing management) belum dapat diantisipasi dengan cepat, komprehensif, dan terintegrasi baik dari sisi kebijakan, fasilitas, dan budaya internal yang harus dikembangkan. 
2. Era globalisasi telah menciptakan atmosfer kompetisi di bidang Pendidikan yang terbuka, masuknya perguruan tinggi asing yang telah memiliki reputasi berkelas dunia di Indonesia menjadi tantangan yang harus dihadapi UGM.
3. Barometer dunia tentang pemeringkatan perguruan tinggi yang hanya berbasis prestasi output seperti jumlah publikasi internasional, jumlah mahasiswa asing dll, harus dapat direspon secara menyeluruh dan massif oleh seluruh komponen di UGM
4. Munculnya berbagai usaha penguasaan kampus untuk kepentingan tertentu seperti narkoba, radikalisme, politik praktis, dan pergaulan bebas harus dapat diantisipasi dengan cepat dan tuntas.


Bidang Penelitian

	KEKUATAN
	KELEMAHAN

	1. RIK telah disetujui Senat Akademik, sehingga dapat menjadi acuan dalam menyusun program renstra bidang penelitian.
2. Sedang disiapkan pengembangan laboratorium industri terpadu.

3. RSA UGM tersertifikasi RS pendidikan April 2017 dan mengemban tugas Tridharma PT dalam pelayanan kesehatan. Berkelas B (Terakreditasi Paripurna).
	1. Belum dirumuskan secara tegas riset yang terbagi dalam mono atau trans disiplin.
2. Belum memiliki standar minimal untuk SDM riset yang berkualitas.

3. Peralatan laboratorium sudah obsolete dan uzur.
4. Belum ada pemetaan masalah riset, publikasi, diseminasi pengetahuan, dengan sistem informasi

	PELUANG
	ANCAMAN

	1. Pengembangan pusat-pusat unggulan riset dengan memberdayakan pusdi.
2. Pemanfaatanjejaring kerjasama yang sudah banyak secara optimal untuk memacu inovasi.

3. Pengembangan RSA sebagai translational research center – GCP, GLP, dan GCLP certified oleh BPOM; obat, alat kesehatan, pangan fungsional bagi penyakit-penyakit tertentu
	1. Belum ada penyamaan definisi pusdi dan pusji (pusat kajian), diharapkan tidak ada pusdi yang bergerak tidak lintasdisiplin.
2. Pusdi kurang fokus pada riset sesuai bidangnya karena bekerja sesuai kebutuhan mitra.


Organisasi dan Tatakelola

	KEKUATAN
	KELEMAHAN

	4. Kelembagaan yang kaya fungsi dan fleksibel. 

5. Regulasi yang akomodatif terhadap perubahan. 

6. Keberadaan unit yang mengawal tata kelola dan memitigasi risiko.

7. Kredibilitas yang cukup tinggi dari unit kerja di lingkungan UGM.

8. Kejelasan pengaturan dalam pembagian kewenangan.
	5. Pembatasan persyaratan jabatan struktural (harus sesuai dengan jenjang akademik tertentu). 

6. Tindak lanjut hasil keputusan seringkali lambat.

7. Penjabaran dan pelaksanaan kebijakan pusat oleh unit sering tidak selaras.

8. Isu di unit tidak cepat ditanggapi oleh pusat.

9. Kesiapan untuk menghadapi pengawasan publik yang relatif kurang optimal.

10. Ketidaksinambungan kebijakan akibat pergantian Pimpinan pada semua level.

	PELUANG
	ANCAMAN

	4. Peraturan perundang-undangan memberikan otonomi yang relatif besar.

5. Variabilitas kepakaran dari masing-masing Fakultas/Sekolah menjadi sumber ketersediaan untuk merumuskan kebijakan, organisasi, dan sumber daya sesuai dengan bidangnya.

6. Pengalaman pergantian status Perguruan Tinggi menjadikan UGM lebih matang.

7. Jejaring kemitraan yang luas.
	3. Kebijakan dari Pemerintah Pusat (Kementerian) yang mendadak dan kurang didasarkan pada fakta di lapangan yang sering mempersulit pelaksanaannya.

4. Inovasi yang disruptif setiap saat dapat terjadi.

5. Perubahan situasi politik yang mendadak dan tidak sepenuhnya dapat diprediksi.


Bidang Keuangan

	KEKUATAN
	KELEMAHAN

	1. Sistem Keuangan sudah terkembangkan dengan baik sehingga system database dapate terintegrasi dalam system
2. Sudah ada system informasi yang cukup baik, namun perlu penyempurnaan dan pengembangan agar lebih terintegrasi

	1. Sistem monitoring & evaluasi dan audit dari system keuangan yang belum/tidak berjalan dengan baik.

2. Staff keuangan kurang kompeten, sehingga administrasi keuangan masih terlalu banyak melibatkan SDM dosen.
3. HRIS dan SIMKEU belum smooth integrasinya dan perlu rekonsiliasi data.

4. Tarif SBU belum dikunci mana yg boleh dan tidak boleh, agar tidak sembarangan dipakai oleh unit.
5. VA sudah bagus, tetapi proses approval masih manual sehingga terlalu lama.

	PELUANG
	ANCAMAN

	1. Integrasi system antara system keuangan dengan system lain seperti akademik, pengadaan dan aset untuk tercapainya akuntabilitas.
2. Perkembangan dan ketersediaan teknologi informasi akan memudahkan/menyederhanakan proses administrasi keuangan.
	1. Potensi temuan audit internal dan eksternal.

2. Potensi kebocoran dan fraud proses keuangan

3. Perubahan peraturan.


Bidang SDM

	Kekuatan:

1. 
UGM adalah institusi yang dipercaya (trusted institution)

2. 
Sebagai institusi yang dipercaya maka UGM memiliki kekuatan networking yang bisa dimanfaatkan untuk peningkatan kinerja

3. 
Tersedianya sistem informasi terintegrasi.

4. 
Jejaring alumni guna penggalangan dana dan narasumber pembelajaran.

5. 
UGM dan lokasi Yogyakarta sebagai kota budaya dan sejarah, serta tropical area.

 
	Peluang:

1. 
Dosen NIDK, dapat dimanfaatkan kapasitasnya.

2. 
Networking dengan institusi

3. 
Pengembangan sistem online untuk  menyederhanakan proses, tahapan dan efesiensi SDM.

4. 
IT sebagai pendukung pelaksanaan tugas-tugas Tridharma

5. 
Otonomi sebagai PTNBH

6. 
Penggalangan kekuatan seluruh PTNBH untuk membenahi kebijakan pemerintah.

	Kelemahan:

1. 
Dosen diberi banyak beban managerial/banyak dosen menjadi pejabat struktural sehingga tidak dapat melaksanakan Tridharma dengan optimal

2. 
SOTK yang gemuk

3. 
Kurangnya trust pada Tendik, sehingga jabatan managerial banyak diduduki dosen.

4. 
Belum ada sistem remunerasi di UGM

5. 
Belum tersedia warning system online untuk kenaikan pangkat dan jabatan

6. 
Jumlah Tendik banyak

7. 
Banyak Tendik yang belum memiliki kompetensi dan kualifikasi tinggi.

8. 
Dosen yang masih kurang mampu dalam IT atau aplikasi online atau pembelajaran online

9. 
Fasilitas gedung dan alat yang belum terintepretasi, termasuk kemudahan peminjaman ruang antar fakultas.

10.  Perbedaan data SDM antara data sistem dengan data lapangan.

11.  Unit atau perorangan melakukan rekrutmen sendiri
	Ancaman/Tantangan:

1. 
Disruption era

2. 
Pergeseran nilai moral atau perbedaan pandangan terkait moral yang dapat mempengaruhi perilaku warga UGM.

3. 
Banyak tenaga outsourcing yang berkompeten dalam negeri dan luar negeri yang dapat bekerja di UGM.

4. 
Beban administrasi Dosen melemahkan kualitas dalam mengajar dan pengembangan keilmuan.

5. 
Kemajuan IT dan globalisasi dengan pendidikan jarak jauh dan borderless

 


Strategi 2017-2022
4. Tujuan Strategik 2017-2022
Berdasarkan Visi dan Misi UGM, tujuan strategik 2017-2022 dalam 4 bidang adalah sebagai berikut.

(1)  Bidang Pendidikan: Pendidikan yang berkualitas untuk menghasilkan lulusan yang berbudi, unggul, cerdas, kreatif, terampil, dan sadar akan tanggungjawabnya terhadap nusa dan bangsa.

(2)  Bidang Penelitian: Produk penelitian sebagai rujukan nasional yang berwawasan lingkungan dan memberi solusi permasalahan masyarakay, bangsa, dan Negara yang berbasis pada nilai-nilai keunggulan lokal.

(3)  Bidang Pengabdian kepada Masyarakat: Pengabdian kepada masyarakat berbasis keilmuan yang mampu mendorong kemandirian dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

(4)  Bidang Pendukung yang terdiri atas Sumber Daya Manusia, Infrastruktur Fisik dan Lingkungan, Organisasi dan TataKelola, Keuangan, Sistem Informasi, dan Kerja sama: Tatakelola yang berkeadilan, transparan, partisipatif, akuntabel, dan terintegrasi antar bidang untuk menunjang efektivitas dan efisiensi pemanfaatan sumber daya.

Sasaran dan Program 2017-2022

	Bidang Pendidikan

	Sasaran
	Program

	1. Mengembangkan pendidikan lintas disiplin


	a. Mewujudkan sinergi lintas fakultas dengan pendidikan berbasis riset
b. Memperbanyak alokasi anggaran sarana dan prasarana untuk kegiatan kemahasiswaan dan keikutsertaan lomba pada level nasional dan internasional
c. Membangun kepercayaan diri dan soft skills melalui kegiatan co dan extra curricular.
d. Memperkuat kemampuan bahasa asing
e. Menyiapkan program dan kelembagaan pembinaan karir mahasiswa dan lulusan baru
f. Mentoring dan pendampingan mahasiswa/konseling
g. Membangun karakter mulia dan anti korupsi
h. Automation Sistem Informasi guna pelayanan maksimal administrasi mahasiswa

	2. Meningkatkan keberagaman dan kemandirian dalam sistem penerimaan mahasiswa baru
	Meningkatkan jumlah kaum terdidik/pemimpin di daerah dan memperkuat nasionalisme

	3. Menjadikan pendidikan pascasarjana sebagai tulang punggung Tri Dharma
	a. Memperbanyak jumlah beasiswa melalui pendanaan internal dana kreatif, kemitraan nasional dan internasional
b.  Memperbanyak mahasiswa Program Pascasarjana Nasional (Jawa dan luar Jawa) dan Internasional
c. Memperkuat Program Pascasarjana dengan mitra internasional dan industri
d. Mendorong dan memberi ruang lebih luas kepada mahasiswa untuk menjalani student mobility (student exchange), internship/magang
e. Meningkatkan fasilitas laboratorium, studio, perpustakaan, dan ruang mukim mahasiswa
f. Recognation pembelajaran masa lampau

	4. Meningkatkan jiwa inovasi dan kewirausahaan social
	a. Membangun karakter  jiwa kewirausahaan

b. Mensinergikan dan hilirisasi hasil-hasil riset

c. Mengembangkan program mentoring dengan alumni, profesional dan industri

	5. Menguatkan dan memandirikan Sekolah Vokasi (SV)
	a. Pengembangan pendidikan D4 dan S2 terapan

b. Realisasi teaching industry SV

	6. Internasionalisasi program studi
	a. Menjalankan program Visiting world class Professor

b. Menyelenggarakan kuliah berbasis IT dengan mitra perguruan tinggi dalam dan luar negeri

c. Peningkatan jumlah prodi terakreditasi internasional

d. Memperbanyak kelas internasional

e. Memperbanyak program double degree dengan universitas terkemuka di luar negeri

f. Memperbanyak mahasiswa asing

g. Menjadikan UGM sebagai rujukan universitas di kawasan ASEAN

h. Peningkatan kuantitas dan kualitas program summer school


	Bidang Penelitian

	Sasaran
	Program

	1. Menghasilkan produk penelitian sebagai rujukan nasional yang berwawasan lingkungan dan memberi solusi permasalahan masyarakat, bangsa, dan negara yang berbasis pada nilai-nilai keunggulan lokal
	a. Peningkatan jumlah dan kualitas publikasi
b. Membangun budaya riset multidisiplin berbasis kluster, yaitu kluster Sosial Humaniora, kluster Agro, kluster Kesehatan, dan kluster Sainstek

	2. Memacu inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi kepentingan bangsa, negara, dan kemanusiaan berbasis kearifan budaya
	a. Penguatan peranan kelembagaan Pusat Studi dalam hal pendanaan, dan produksi pengetahuan dalam bentuk temuan penelitian dan publikasi.
b. Memusatkan perhatian pada pengembangan riset komprehensif (berbagai aspek) negara maritim- kepulauan
c. Meningkatkan daya dukung peralatan penelitian dan instrumentasi sesuai dengan kebutuhan masa kini

	3. Peningkatan kualitas penelitian dengan melibatkan pemangku kepentingan eksternal
	a. Meningkatkan kerjasama penelitian dengan para mitra: pemerintah/ pemerintah daerah, swasta, dan industri industri/pelaku usaha

b. Meningkatkan kerjasama penelitian dengan lembaga donor terpercaya/sumber dana kreatif

	4. Peningkatan fasilitas penelitian laboratorium
	Pengadaan/peremajaan alat-alat penelitian terbaru sesuai kebutuhan


	Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat

	Sasaran
	Program

	1. Pendampingan implementasi Undang-Undang No. 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta
	a. Penyusunan masterplan Keistimewaan DIY 5 tahun ke dua  

b. Pendampingan perencanaan, pelaksanaan, dan  evaluasi penggunaan anggaran dalam pelaksanaan program

	2. Menjadikan kampus sebagai wahana penerapan IPTEKS bagi masyarakat
	a. Memperbanyak contoh penerapan IPTEKS di lingkungan kampus UGM yang diperlihatkan kepada masyarakat.
b. Menghidupkan Unit Pelayanan Konsultasi Teknologi Tepat Guna
c. Berperan aktif menjadikan DIY sebagai Jogja Cyber Province

	3. Mendorong pengabdian melalui aplikasi kewirausahaan sosial
	a. Membina masyarakat untuk menghasilkan produk-produk yang dapat meningkatkan penghasilan
b. Berperan aktif dalam pengabdian kepada masyarakat secara berkelanjutan

c. Berperan aktif mengurangi kemiskinan di DIY

	4. Menerapkan sistem manajemen pengembangan produk untuk mendukung program hilirisasi penelitian
	a. Membina masyarakat untuk menghasilkan produk berbasis sumber daya alam lokal

	5. Membangun sinergi dengan jejaring alumni
	a. Pengkaderan lulusan muda oleh alumni

b. Membangun profesionalitas lulusan muda berbasis keahlian dan jejaring alumni

c. Memelihara kontak dengan alumni secara terus menerus dan berkelanjutan


	Bidang Sumber Daya Manusia

	Sasaran
	Program

	1. Mengembangkan sistem penerimaan SDM yang profesional
	a. Pemetaan dan pengembangan SDM berbasis pengembangan ilmu

b. Menyempurnakan sistem penerimaan SDM

c. Pembinaan karir pegawai melalui sistem promosi jabatan otomatis

d. Memperbanyak pos-pos strategis yang diisi oleh tendik profesional


	Bidang Aset (Infrastruktur Fisik dan Lingkungan)

	Sasaran
	Program

	1. Integrasi dan sharing fasilitas
	a. Membangun fasilitas terpadu yang terkini untuk pengembangan penelitian
b. Menyediakan beberapa ruang umum untuk interaksi/konektivitas mahasiswa lintas fakultas/sekolah, Ruang Terbuka Hijau (RTH), kantong-kantong parkir dan sarana olah raga

	2. Menjadi kampus yang mendukung wahana penerapan inovasi IPTEKS lintas disiplin
	a. Penguatan sarana dan fasilitas kolaborasi riset dalam kluster dan lintas kluster
b. Penguatan kelembagaan pada pusat studi
c. Mewujudkan inklusifitas Pusat Studi dan unit kerja UGM lain (sinergi)
d. Merealisasikan pembangunan  sarana prasarana sesuai masterplan bangunan fisik UGM 2017-2022


	Bidang Organisasi dan Tatakelola

	Sasaran
	Program

	Memperkuat budaya melayani dan kinerja unggul
	a. Peningkatan kompetensi UGM secara terstruktur
b. Mengembangkan super team sesuai potensi SDM
c. Insentif berbasis kinerja
d. Meningkatkan profesionalisme tendik


	Bidang Sistem Informasi

	Sasaran
	Program

	Mengintegrasikan sistem informasi dan pangkalan data yang handal untuk mendukung penyelenggaraan tridarma (SMART Campus)
	a. Menentukan kebijakan/standarisasi terkait dengan sistem informasi dan pangkalan data
b. Membangun Sistem Informasi Kenaikan Pangkat Pegawai

c. Optimalisasi dan digitalisasi sistem pendukung Tri Darma Perguruan Tinggi
d. Mengoptimalkan fungsi sistem informasi laboratorium UGM
c. Membangun sistem administrasi paperless/e-office

d. Optimalisasi arus informasi yang cepat dan tepat


	Bidang Kerjasama

	Sasaran
	Program

	Mengarahkan kerjasama untuk mengakselerasi pengembangan dan inovasi ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan.
	Meningkatkan kerjasama inovasi ipteks



	Bidang Keuangan

	Sasaran
	Program

	1. Mengembangkan pendanaan alternatif termasuk dana abadi
	a. Meningkatkan jumlah dana dari sumber corporate social responsibility (CSR) perusahaan
b. Menguatkan tata kelola administrasi yang lebih baik (Good Corporate Government)
c. Memperkuat unit bisnis dan memperoleh kontrak kerjasama antar universitas, BUMN, perusahaan swasta, lembaga riset, lembaga profit, dan foreign agency
d. Menyusun tata kelola keuangan yang mendukung transparansi dan akuntabilitas
e. Menghimpun dana kreatif dari alumni, yayasan, filantropi, kelompok masyarakat, BUMN, perusahaan swasta, lembaga donor, warisan dan pemerintah asing/multinational goverment

	2. Menyiapkan sistem keuangan yang transparan dan akuntabel.
	a. Memperkuat sistem pengelolaan keuangan yang cepat, aman, transparan, dan akuntabel
b. Memperkuat audit internal
c. Membangun budaya anti korupsi
d. Memperkuat unit bisnis dan kemitraan sebagai sumber pendanaan
e. Menerapkan sistem Uang Kuliah Tunggal (UKT) yang berkeadilan dengan memperhitungkan penghasilan orang tua dan tanggungan keluarga dan dengan pola subsidi silang
f. Memperbanyak penggalian sumber dana kreatif
g. Memperkuat kerjasama nasional dan internasional



